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Abstrak 

Sumber daya manusia yang berkualitas akan terpuaskan jika kepuasan kerja sebagai faktor 

yang mempengaruhi kinerja dapat tercipta dengan sempurna. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variabel lingkungan kerja dan kepemimpinan terhadap prestasi kerja 

karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel perantara. Penelitian ini menggunakan teknik 

sensus atau mempekerjakan seluruh populasi yaitu 88 staf hotel Jember dan 43 responden 

dengan metode analisis jalur (path analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 

kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada Hotel 88 

Diponegoro Jember; (2) Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

Hotel 88 Diponegoro Jember; (3) Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan Hotel 88 Diponegoro Jember; (4) lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada Hotel 88 Diponegoro Jember; (5) Kepuasan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada Hotel 88 Diponegoro Jember; (6) Kepemimpinan dan 

lingkungan kerja, ditambah kinerja karyawan melalui kepuasan kerja karyawan di Hotel 88 

Diponegoro Jember. 
 

Kata Kunci: Sumber Daya Manusia, Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja Dan Kinerja 

Karyawan. 

 

Abstract 

Quality human resources will be satisfied if job satisfaction as a factor that affects 

performance can be created perfectly. This study aims to determine the effect of work 

environment and leadership variables on employee performance through job satisfaction as an 

intermediary variable. This study uses a census technique or employs the entire population, 

namely 88 Jember hotel staff and 43 respondents with path analysis methods. The results showed 

that: (1) leadership had a significant effect on employee job satisfaction at Hotel 88 Diponegoro 

Jember; (2) Leadership has a significant effect on employee performance at Hotel 88 

Diponegoro Jember; (3) The work environment has a significant effect on employee job 

satisfaction at Hotel 88 Diponegoro Jember; (4) the work environment has a significant effect on 

employee performance at Hotel 88 Diponegoro Jember; (5) Job satisfaction has a significant 

effect on employee performance at Hotel 88 Diponegoro Jember; (6) Leadership and work 

environment, plus employee performance through employee job satisfaction at Hotel 88 

Diponegoro Jember. 

Keywords: Human Resources, Leadership, Work Environment, Job Satisfaction and Employee 

Performance.
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan 

faktor yang sangat penting dalam organisasi  

besar maupun kecil, termasuk dalam industri 

perhotelan. Manajemen yang baik perlu 

memberikan arahan untuk mencapai tujuan 

organisasi dan sekaligus memenuhi kebutuhan 

karyawan. Mangkunegara (2002:2) 

menyatakan bahwa manajemen sumber daya 

manusia (SDM) adalah suatu upaya untuk 

menggerakkan dan mengelola sumber daya 

manusia dalam suatu organisasi agar memiliki 

kemampuan berpikir dan bertindak sesuai 

keinginan organisasi.. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi 

kesempurnaan kinerja dan kepuasan kerja 

adalah sumber daya manusia yang berkualitas. 

Kepuasan kerja yang stabil tidak akan lepas 

dari fakator yang mempengaruhinya, salah 

satunya adalah lingkungan kerja yang nyaman 

bagi karyawan. 

Menurut Rivai dan Basri (2005:15) 

Kinerja pegawai adalah kesediaan seseorang 

atau sekelompok orang untuk melaksanakan 

suatu kegiatan dan memenuhinya sesuai 

dengan tanggung jawabnya dengan hasil  yang 

diharapkan. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan antara lain 

kepuasan kerja. 

Menurut Hasibuan (2008:202) 

kepuasan kerja dapat dideskripsikan  sebagai 

sikap afektif yang menyenangkan dan 

menyukai pekerjaan seseorang. Oleh karena 

itu, peningkatan kinerja karyawan sangat 

diperlukan bagi sebuah perusahaan. 

 

METODOLOGI 

Teknik pengumpulan datanya  

menggunakan wawancara terstruktur dengan 

karyawan hotel dimana terdiri dari: karyawan 

tetap, casual dan training sebanyak 43 

responden sebagai data primer. Teknik analisis 

yang digunakan adalah teknik analisis jalur 

(path analysis) bertujuan untuk menguji 

signifikansi sebagai dasar membahas hasil 

penelitian.  Berikut gambar analisis jalur dari 

penelitian ini: 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut hasil yang dapat disajikan dari 

uji analisis data: 
Tabel.1 

Nilai Koefisien Jalur Pengaruh Langsung 

 
 

Tabel.2 

Anova 

 
Berikut penjelasan dari table di atas: 

1. Pengaruh Variabel Kepemimpinan (X.1) 

Terhadap Kepuasan Kerja (Z)  

 Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat 

untuk pengujian variabel Kepemimpinan 

(X.1) terhadap Kepuasan Kerja diperoleh 

nilai beta (β) sebesar 0,418 dengan ρ-value 

sebesar 0,000. Karena nilai ρ-value lebih 

kecil dari pada α (0,000 < 0,05) maka 

dengan demikian ada pengaruh signifikan 

Kinerja 
Karyawan 

(Y)  

Kepemimpinan 
(X.1)  

Kepuasan 
Kerja (Z)  

Lingkungan 
Kerja (X.2)  
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Kepemimpinan (X.1) terhadap Kepuasan 

Kerja (Z). 

2. Pengaruh Variabel Lingkungan Kerja (X.2) 

Terhadap Kepuasan Kerja (Z)  

 Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui 

bahwa untuk menguji variabel Lingkungan 

Kerja (X.2) terhadap kepuasan kerja (Z), 

nilai beta (β) sebesar 0,181 dengan  nilai 

0,0010, karena nilai yang lebih kecil 

(0,0000 etlt ; 0,05), terdapat pengaruh yang 

signifikan lingkungan kerja (X.2) terhadap 

kepuasan kerja (Z). 

3. Pengaruh Variabel Kepemimpinan (X.1) 

Terhadap Kinerja Karyawan (Y)  

 Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui 

bahwa untuk menguji variabel 

Kepemimpinan (X.1) terhadap kinerja 

karyawan (Y) diperoleh nilai beta (β) 

sebesar 0,507 dengan nilai 0,000. Karena 

nilai nilainya lebih kecil  (0,000 < 0,05) 

maka terdapat pengaruh yang signifikan 

antara kepemimpinan (X.1) terhadap 

kinerja karyawan (Y). 

4. Pengaruh Variabel Lingkungan Kerja (X.2) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y)  

 Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui 

bahwa untuk menguji variabel Lingkungan 

Kerja (X.2) terhadap kinerja karyawan (Y) 

diperoleh nilai beta (β) sebesar 0, 

30 dengan nilai 0,000. Karena nilai 

nilainya lebih kecil dari (0,000 dan < 0,05) 

maka lingkungan kerja (X.2) berpengaruh 

signifikan  terhadap kinerja karyawan (Y). 

5. Pengaruh Variabel Kepuasan Kerja (Z) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui 

bahwa untuk menguji variabel kepuasan 

kerja (Z) terhadap kinerja karyawan (Y) 

diperoleh nilai beta (β) sebesar 0,25 

dengan nilai 0,000. Karena nilai nilainya 

lebih kecil  (0,000 < 0,05) maka terdapat 

pengaruh yang signifikan kepuasan kerja 

(Z) terhadap kinerja karyawan (Y). 

6. Pengaruh Variabel Kepemimpinan (X.1) 

Variabel Lingkungan Kerja (X.2) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) melalui Kepuasan 

Kerja (Z) 

Berdasarkan sumber Tabel 2 dapat 

diketahui bahwa ANOVA  untuk menguji 

variabel lingkungan kerja (X.1) dan 

variabel motivasi kerja (X.2) terhadap 

variabel kepuasan kerja (Z) memiliki Fhitung 

sebesar 27.085 dengan nilai 0,000. Dengan 

menguji variabel lingkungan kerja (X.1), 

variabel motivasi kerja (X.2) dan variabel 

kepuasan kerja (Z) terhadap kinerja 

karyawan (Y), diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 36,202 dengan nilai 0,000. Karena 

nilai nilainya lebih kecil  (0,000 < 0,05) 

maka terdapat pengaruh yang signifikan 

kepuasan kerja (Z) terhadap kinerja 

karyawan (Y).). 

Hasil dan pembahasan penelitian ini 

adalah  

1. Kepemimpinan yang semakin baik, maka  

menimbulkan kepuasan kerja yang tinggi 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

kepemimpinan memiliki pengaruh yang  

signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan di Hotel 88 Diponegoro Jember 

yang ternyata benar atau H1 diterima. Ini 

mungkin karena aspek yang berhubungan 

dengan kepemimpinan mempengaruhi 

kepuasan kerja. Aspek kepemimpinan 

meliputi: kebijakan perusahaan, kondisi 

kerja, sistem administrasi, kompensasi, 

peluang pengembangan dan keterampilan.  

2. Kepemimpinan yang semakin baik, maka  

menimbulkan kinerja yang tinggi 

Merujuk pada hipotesis kedua, 

kepemimpinan berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa kepemimpinan 

memiliki pengaruh yang  signifikan 

terhadap kinerja karyawan di Hotel 88 

Diponegoro Jember yang terbukti benar 

atau H2 diterima. Ini mungkin karena aspek 

yang berhubungan dengan kepemimpinan 

mungkin telah mempengaruhi kinerja 

karyawan. Aspek kepemimpinan meliputi: 

http://jurnal.unmuhjember.ac.id/index.php/wisata


Sadar Wisata: Jurnal Pariwisata              Volume 5 No. 1 Juni Tahun 2022 

(p- ISSN  1858-0112, e-ISSN  15537-37677)  http://jurnal.unmuhjember.ac.id/index.php/wisata 

26 
 

kebijakan perusahaan, kondisi kerja, sistem 

administrasi, kompensasi, peluang 

pengembangan dan keterampilan. 
3. Lingkungan kerja yang nyaman dapat 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan 

Hasil analisis data menunjukkan  

bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan di Hotel 88 Diponegoro Jember 

yang telah terbukti  atau H3 diterima. Hal 

ini dikarenakan aspek yang berkaitan 

dengan lingkungan kerja telah memberikan 

dampak positif terhadap kepuasan kerja 

karyawan di Hotel 88 Diponegoro Jember. 

Aspek lingkungan kerja meliputi: pelatihan 

di tempat, lokasi gedung, ruang kerja, 

kegiatan non fisik dan seminar. Hasil 

analisis deskriptif menunjukkan bahwa 

secara umum responden setuju atau 

memberikan tanggapan positif terhadap 

aspek lingkungan kerja karyawan di Hotel 

88 Diponegoro Jember.. 

4. Semakin  Nyaman Lingkungan Kerja 

Semakin Baik Kinerja Karyawan 

Hasil analisis data menunjukkan  

bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap prestasi kerja karyawan 

di Hotel 88 Diponegoro Jember, hal ini 

terbukti  atau H4 diterima. Hal ini mungkin 

disebabkan oleh aspek-aspek yang 

berkaitan dengan lingkungan kerja yang 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan di 

Hotel 88 Diponegoro Jember. Dalam hal 

ini, jika karyawan Hotel 88 Diponegoro 

Jember memiliki lingkungan kerja yang 

baik, maka akan tercipta efisiensi kerja 

yang baik bagi karyawan tersebut... 

5. Semakin Tinggi Kepuasan Kerja Karyawan 

Maka Semakin Tinggi Pula Tingkat Kinerja 

Karyawan. 

Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa kepuasan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

Hotel 88. Diponegoro Jember dikatakan 

benar atau H5 diterima. Hal ini mungkin 

disebabkan karena aspek kepuasan kerja 

berhubungan dengan kinerja karyawan pada 

Hotel 88 diponegoro jember. Aspek 

kepuasan kerja adalah pekerjaan yang 

menantang secara mental, kompensasi yang 

sesuai (gaji/gaji), kondisi kerja yang 

menguntungkan (fasilitas), rekan kerja yang 

mendukung (hubungan kerja) dan  

kepribadian yang sesuai dengan pekerjaan.. 

6. Semakin Baik Kepemimpinan serta 

Lingkungan Kerja, Semakin Tinggi Kinerja 

Karyawan melalui Kepuasan Kerja 

Merujuk pada  enam asumsi 

tentang kepemimpinan dan lingkungan 

kerja, karyawan memiliki kinerja yang 

lebih tinggi  melalui kepuasan kerja. Hasil 

analisis data menunjukkan bahwa 

kepemimpinan dan lingkungan kerja 

ditambah kinerja karyawan melalui 

kepuasan kerja karyawan di Hotel 88 

Diponegoro Jember adalah benar atau H6 

diterima. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Kepemimpinan berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan pada 

Hotel 88 Diponegoro Jember. 

2. Kepemimpinan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada Hotel 88 

Diponegoro Jember. 

3. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan pada 

Hotel 88 Diponegoro Jember. 

4. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada Hotel 88 

Diponegoro Jember. 

5. Kepuasan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada Hotel 88 

Diponegoro Jember. 

6. Semakin tinggi kinerja karyawan maka 

semakin tinggi kepuasan kerja karyawan 

di hotel 88 Diponegoro Jember. 
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